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ABSTRAK 

 

Manajemen produksi merupakan salah satu faktor terpenting didalam 

kegiatan produksi. Tanpa adanya manajemen produksi, maka kegiatan produksi tidak 

akan berjalan sesuai dengan tujuan. Manajemen produksi yang buruk dapat berakibat 

pada rendahnya mutu produk atau jasa yang dihasilkan, dan mengakibatkan 

pemborosan dalam bentuk menumpuknya persediaan.   

KUB Legen Ardi Raharja merupakan sentra industri gula kelapa kristal, yang 

dalam pengelolaannya menggunakan manajemen produksi. Penelitian ini bertujuan 

untuk memaparkan manajemen produksi gula kelapa kristal KUB Legen Ardi 

Raharja Desa Karanggintung perspektif ekonomi Islam. Selain itu, juga bertujuan 

untuk memaparkan kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang 

(opportunities), dan ancaman (threats) penerapan manajemen produksi gula kelapa 

kristal KUB Legen Ardi Raharja Desa Karanggintung. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan analisis SWOT. Analisis dilakukan 

berdasarkan data dari KUB Legen Ardi Raharja yang bersumber dari ketua, anggota 

(penderes), dan karyawan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen produksi yang diterapkan 

KUB Legen Ardi Raharja sesuai dengan nilai-nilai ekonomi Islam, baik dari 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasannya. Kemudian dalam 

kegiatan produksi tidak mengandung unsur-unsur yang bertentangan dengan prinsip 

ekonomi Islam. KUB Legen Ardi Raharja memproduksi barang yang halal, 

menerapkan kejujuran, kebersihan, menjaga kelestarian alam, menghindari 

pencemaran lingkungan, serta tidak mengeksploitasi dan memenuhi hak-hak 

karyawan. Selain itu, adanya simpan pinjam untuk menghindari sistem ijon, serta 

mengutamakan  kualitas untuk kepuasan konsumen atau pelanggan. Hasil analisis 

SWOT menghasilkan strategi, yaitu mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang 

ada secara optimal untuk meningkatkan penjualan serta memperluas jaringan 

distribusi gula kelapa kristal, meningkatkan strategi pemasaran gula kelapa kristal, 

mengoptimalkan kemampuan karyawan dan penderes untuk mempertahankan 

kualitas gula kelapa kristal, dan berinovasi untuk membuat varian rasa produk. 

 

Kata kunci: Manajemen Produksi, Gula Kelapa Kristal, Ekonomi Islam 



vi 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor 158/ 1987 dan Nomor 0543b/U/1987. 

Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ b be ب

 ta’ t te ت

 Ša s| es (dengan titik di atas) ث

 Jim j je ج

 Ĥa h{ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Źal z| zet (dengan titik di atas) ذ

 ra´ r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Şad s{ es (dengan titik di bawah) ص

 d'ad d{ de (dengan titik di bawah) ض

 ţa' t{ te (dengan titik di bawah) ط
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 z\a’ z{ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain g ge غ

 fa´ f ef ف

 Qaf q qi ق

 Kaf k ka ك

 Lam l ‘el ل

 Mim m ‘em م

 Nun n ‘en ن

 Waw w we و

 ha’ h ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 ya' y Ye ي

 

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta‘addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدة

 

Ta’marbu>ţhah diakhir kata bila dimatikan tulis h 

 Ditulis H{ikmah حكمة

 Ditulis Jizyah جزية

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah diserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya) 
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a. Bila diikuti dengan kata sandang ”al” serta bacan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan 

h. 

 ’<Ditulis Kara>mah al-auliya كرامة الأولياء

 

b. Bila ta’marbu>t}ah hidup atau dengan harakat, fath}ah atau kasrah atau d}ammah 

ditulis dengan t 

 Ditulis Zaka>t al-fit}r زكاة الفطر

 

Vokal Pendek 

 

Fath}ah  Ditulis a 
 

Kasrah Ditulis i 

_____ 
D}ammah Ditulis u 

 

Vokal Panjang 

1. Fath}ah + alif Ditulis a> 

 Ditulis ja>hiliyah جاهلية 

2. Fath}ah+ ya’ mati Ditulis a> 

 <Ditulis tansa تنسي 

3. Kasrah + ya’ mati Ditulis i> 

 Ditulis kari>m كـريم 

4. D}ammah + wa>wu mati Ditulis u> 

 {Ditulis furu>d فروض 

 

 

و  ُ  
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Vokal Rangkap 

1. Fath}ah  + ya’ mati 
Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 

2. Fath}ah + wawu mati 
Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول 

 

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U’iddat أعدت

 Ditulis La’in syakartum لئن شكـرتم

 

Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah 

 Ditulis al-Qur’a>n القر آن

 Ditulis al-Qiya>s القياس

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah yang 

mengikutinya, serta menghilangkannya l (el)nya 

 ’<Ditulis as-Sama السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس

 

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 {Ditulis Z|awi>al-furu>d ذوى الفروض

 Ditulis ahl as-Sunnah أهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Produksi, distribusi, dan konsumsi sesungguhnya merupakan suatu 

rangkaian kegiatan ekonomi yang tidak bisa dipisahkan. Ketiganya memang 

saling mempengaruhi, namun harus diakui produksi merupakan titik pangkal dari 

kegiatan ekonomi. Tidak akan ada distribusi tanpa adanya produksi. Dari teori 

ekonomi makro kita memperoleh informasi, kemajuan ekonomi pada tingkat 

individu maupun bangsa lebih dapat diukur dengan tingkat produktivitasnya 

daripada kemewahan konsumtif mereka. Kemajuan ekonomi lebih dapat diukur 

dengan kemampuan ekspornya daripada agregat impornya.
1
 

Secara garis besar produksi adalah menambah kegunaan (nilai guna) suatu 

barang. Kegunaan suatu barang akan bertambah bila memberikan manfaat baru 

atau lebih dari bentuk semula.
2
  Dalam aspek ekonomi, kegiatan produksi selalu 

didorong oleh motif ekonomi dan prinsip ekonomi agar keseluruhan kegiatan itu 

tidak percuma, ada sasarannya, tujuan, serta harapannya, sehingga dapat 

menghasilkan sesuatu barang dan jasa secara optimal. 

Kegiatan produksi tidak dapat terlaksana tanpa adanya faktor-faktor 

produksi. Seorang produsen dalam menghasilkan suatu produk harus mengetahui 

jenis atau macam-macam dari faktor produksi. Macam faktor produksi secara teori 

terbagi menjadi empat yaitu faktor tanah, faktor tenaga kerja, faktor modal, dan 

                                                           
 

1
Mustafa Edwin Nasution, dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana, 

2007), hlm. 101. 
 

2
Iskandar Putong, Ekonomi Mikro dan Makro (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), hlm. 100. 
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faktor manajemen. Produksi yang baik dan berhasil adalah produksi dengan 

menggunakan empat faktor tersebut, dapat menghasilkan barang sebanyak-

banyaknya dengan kualitas semanfaat mungkin.
3
 Salah satu faktor produksi yang 

penting demi kelancaran produksi yaitu adanya manajemen yang baik. 

Setiap usaha dari yang paling kecil sekalipun membutuhkan manajemen 

yang baik untuk memastikan proses produksi, distribusi, dan penjualan 

berlangsung dengan baik. Sistem manajemen yang buruk akan menghasilkan 

sesuatu yang buruk pula.
4
 Manajemen selalu terdapat dan sangat penting untuk 

mengatur semua kegiatan dalam rumah tangga, sekolah, koperasi, yayasan, 

pemerintahan, dan lain sebagainya. Dengan manajemen yang baik maka 

pembinaan kerjasama akan serasi dan harmonis, saling menghormati dan 

mencintai, sehingga tujuan optimal akan tercapai.
5
 

Seorang manajer juga harus menjalankan fungsi manajemen dalam 

menjalankan usahanya, hal ini dikarenakan fungsi manajemen pada hakikatnya 

merupakan tugas pokok yang harus dijalankan pimpinan dalam organisasi 

manapun. Fungsi-fungsi atau bagian-bagian dari proses manajemen terdiri dari 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian.
6
 Apabila fungsi-

fungsi manajemen diterapkan dalam produksi maka tujuan perusahaan akan 

tercapai dengan efektif dan efisien.  

                                                           
 

3
Muhammad, Ekonomi Mikro dalam Perspektif Islam (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 

2004), hlm. 222.  
 

4
Fathul Aminudin Aziz, Manajemen dalam Perspektif Islam (Majenang: Pustaka El-Bayan, 

2012), hlm. 1-5. 
 

5
Malayu S.P. Hasibunan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2005), hlm. 3. 
 

6
Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1993), 

hlm. 6. 
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Manajemen produksi merupakan salah satu fungsi manajemen yang 

penting bagi kelangsungan hidup perusahaan. Kegiatan produksi yang buruk dapat 

juga berakibat pada rendahnya mutu produk atau jasa yang dihasilkan. Kegiatan 

produksi yang buruk juga mengakibatkan pemborosan dalam bentuk 

menumpuknya persediaan.  

Dalam pandangan ajaran Islam, dalam aktivitas produksi juga diperlukan 

adanya manajemen. Dalam Islam, segala sesuatu harus dilakukan secara rapi, 

benar, tertib, dan teratur. Proses-prosesnya harus diikuti dengan baik. Sesuatu 

tidak boleh dilakukan secara asal-asalan. Hal ini merupakan prinsip utama dalam 

ajaran Islam. Arah pekerjaan yang jelas, landasan yang mantap, dan cara-cara 

mendapatkannya yang transparan merupakan amal perbuatan yang dicintai Allah 

SWT. Sebenarnya, manajemen dalam arti mengatur segala sesuatu agar dilakukan 

dengan baik, tepat, dan tuntas merupakan hal yang disyariatkan dalam ajaran 

Islam.
7
 

Semua proses transaksi ekonomi yang terjadi dalam proses produksi dalam 

ekonomi konvensional bertujuan untuk memperoleh profit atau keuntungan. 

Berbeda dengan ekonomi konvensional, ekonomi Islam bertujuan untuk mencapai 

al-falah di dunia dan akhirat, artinya untuk meraih akhirat yang baik melalui 

dunia yang baik pula. Sedangkan ekonomi konvensional mencoba menyelesaikan 

segala permasalahan yang timbul tanpa ada pertimbangan mengenai soal 

ketuhanan dan keakhiratan, akan tetapi lebih mengutamakan untuk kemudahan 

                                                           
 

7
Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syari’ah dalam Praktik  (Jakarta: 

Gema Insani Press, 2003), hlm. 1. 
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dan kepuasan manusia di dunia saja.
8
 Falah (kebahagiaan) mencakup keseluruhan 

aspek kehidupan manusia, yang meliputi aspek spiritualitas, moralitas, ekonomi, 

sosial, budaya, serta politik, baik yang dicapai di dunia maupun di akhirat.
9
 

Konsep produksi dalam ekonomi Islam tidak semata-mata bermotif 

memaksimalkan keuntungan dunia, tetapi lebih penting untuk mencapai 

maksimalisasi keuntungan akhirat.
10

 Bagi Islam, memproduksi sesuatu bukanlah 

sekadar untuk dikonsumsi sendiri atau dijual ke pasar. Dua motivasi tersebut belum 

cukup, karena masih terbatas pada fungsi ekonomi. Islam secara khas menekankan 

bahwa setiap kegiatan produksi harus pula mewujudkan fungsi sosial.
11

 

Manusia dalam menjalankan tugasnya sebagai khalifah di muka bumi 

tidak terlepas dari kehidupan ekonomi, dan dalam prosesnya manusia harus 

bersunguh-sungguh dan bekerja keras. Bekerja merupakan sunatullah yaitu 

perintah Allah SWT. Bekerja merupakan usaha untuk mengaktifkan roda 

perekonomian, termasuk proses produksi, konsumsi, dan distribusi, yang 

berimplikasi secara makro menumbuhkan ekonomi suatu negara. Disisi lain, 

kurangnya lapangan pekerjaan menjadikan banyaknya pengangguran. Untuk 

mengatasi hal tersebut maka berbagai cara telah dilakukan, salah satunya adalah 

dengan cara berwirausaha. Kesadaran untuk berwirausaha telah dilakukan oleh 

masyarakat Banyumas, sehingga Kabupaten Banyumas dijadikan sebagai 

penghasil gula kelapa terbesar di Indonesia.
12

 

                                                           
 

8
Veithzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economics (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), hlm. 

88. 
 

9
Ibid,  hlm. 91. 

 
10

Mustafa Edwin Nasution, dkk, Pengenalan Eksklusif, hlm. 104. 
 

11
Ibid, hlm. 106. 

 
12“Banyumas sudah mengantongi sertifikat internasional sebagai penghasil gula kelapa 

terbesar di Indonesia,” kata Kepala Seksi Industri Pertanian dan Kehutanan Dinas Perindustrian, 
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Salah satu desa di Kabupaten Banyumas yang sebagian besar 

masyarakatnya memiliki pencaharian sebagai penderes gula kelapa yaitu di Desa 

Karanggintung, Kecamatan Kemranjen.  Desa Karanggintung merupakan sebuah 

desa yang berada di daerah pegunungan  dengan luas 480.576 ha dan memiliki 

luas lahan pohon kelapa 18.976,96 ha, lahan kelapa deres 5.157 ha, jumlah pohon 

kelapa 1.746.871 pohon, dan jumlah kelapa deres 652.930 pohon.
13

  

Melihat adanya potensi yang ada di Desa Karanggintung maka 

didirikanlah Kelompok Usaha Bersama (KUB) Legen Ardi Raharja oleh Bapak 

Suwarno. KUB Legen Ardi Raharja merupakan sentra Industri Kecil Menengah 

Gula Kelapa Kristal yang ada di Desa Karanggintung Rt 02 Rw 06 Kecamatan 

Kemranjen Kabupaten Banyumas Provinsi Jawa Tengah. Tujuan awal 

didirikannya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan petani penderes gula 

kelapa di Desa Karanggintung.
14

 

KUB Legen Ardi Raharja berdiri pada tanggal 01 Januari 2008. Awalnya 

KUB Legen Ardi Raharja hanya memproduksi gula kelapa cetak saja sejak tahun 

2008-2010. Untuk itu, kesejahteraan penderes gula kelapa belum sepenuhnya 

terjamin. Hal ini dikarenakan harga gula kelapa cetak relatif rendah dan fluktuatif 

(Rp. 8000,00-Rp. 9.000,00/kg), serta order pasarnya tidak berkelanjutan sehingga 

keuntungan usahanya juga belum signifikan.
15

 

                                                                                                                                                                     
Perdagangan, dan Koperasi, Sri Gito, Selasa, 28 Mei 2013. Aris Andrianto, “Banyumas Sentra Gula 

Kelapa Terbesar”, www.bisnistempo.com, diakses 12 Agustus 2015 pukul 07. 30. 
 

13
Hasil wawancara dengan Suliyanto (Anggota dan Perangkat Desa Karanggintung) pada tanggal 

08 Desember 2015 pukul 15:20. 
 

14
Hasil wawancara  dengan Suwarno (Ketua KUB Legen Ardi Raharja) pada tanggal 03 

Oktober 2015 pukul 10:00. 
 

15
Hasil wawancara  dengan Suwarno (Ketua KUB Legen Ardi Raharja) pada tanggal 03 

Oktober 2015 pukul 10:00. 

http://www.bisnistempo.com/
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Melihat hal tersebut, maka Kantor Perwakilan (KPw) Bank Indonesia 

menjadikan KUB Legen Ardi Raharja sebagai kelompok sasaran program 

pengembangan klaster gula kelapa kristal. Hal ini dikarenakan kelompok Legen 

Ardi Raharja masih terfokus pada gula kelapa cetak sejak tahun 2008-2010, 

sehingga kurang berkembang dan belum dapat meningkatkan pendapatan 

anggotanya secara signifikan. Alasan lainnya yaitu KUB Legen Ardi Raharja 

mempunyai potensi untuk berkembang, kuatnya karakter dan tingginya keinginan 

atau motivasi kelompok untuk maju, tingginya potensi aset kelompok, tersedianya 

bahan baku gula kelapa, dan kuatnya dukungan dari pemerintah desa dan 

masyarakat di wilayah Karanggintung.
16

 

Maksud dari pengembangan klaster gula kelapa tersebut adalah bersama-

sama mendorong UMKM untuk meningkatkan akses kepada sumber-sumber 

pembiayaan dalam rangka pengembangan industri gula kelapa. Tujuannya adalah 

untuk mendorong kemajuan sektor industri gula kelapa sebagai salah satu sektor 

unggulan di Kabupaten Banyumas. Sebagai implementasi dari program klaster 

tersebut, Bank Indonesia Purwokerto bersama dengan stakeholder terkait yakni 

BAPPEDA, Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi, Dinas Pertanian, 

Perkebunan dan Kehutanan, Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat (LPPM) Universitas Jenderal Soedirman, LSM Lembaga Penelitian 

dan Pengembangan Sumberdaya dan Lingkungan Hidup (LPPSLH) sepakat untuk 

berkontribusi dalam melaksanakan program Pilot Project Pengembangan Klaster 

Gula Kelapa.
17

 

                                                           
 16

Dokumentasi Laporan Pengembangan Klaster UMKM Gula Kelapa 2013, diperoleh dari 

Ibu Nunik (Ketua KPw Bank Indonesia Purwokerto) pada tanggal 24 Maret 2015 pukul 16:28. 
 

17
Dokumentasi Laporan Pengembangan Klaster UMKM Gula Kelapa 2013, diperoleh dari 

Ibu Nunik (Ketua KPw Bank Indonesia Purwokerto) pada tanggal 24 Maret 2015 pukul 16:28. 
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Program kerja pengembangan klaster UMKM gula kelapa di Kabupaten 

Banyumas ini dirancang berkelanjutan dalam kurun waktu tiga tahun (2011-

2013). Bentuk kegiatan program pengembangan klaster UMKM gula kelapa 

dirancang dengan memperhatikan rangkaian sistem atau rantai nilai industri gula 

kelapa dari hulu sampai hilir. Bentuk dan jenis kegiatan yang diimplementasikan 

di KUB Legen Ardi Raharja antara lain pemberian bantuan teknis dalam bentuk 

pelatihan dan pembekalan skill, entrepreneurship, teknologi, manajemen usaha, 

bantuan sarana dan prasarana produksi, fasilitasi promosi, pemasaran dan 

kemitraan usaha, serta fasilitasi akses kredit permodalan dengan lembaga 

keuangan.
18

 

Setelah mendapat pelatihan dari KPw Bank Indonesia Purwokerto, KUB 

Legen Ardi Raharja beralih memproduksi gula kelapa kristal pada tahun 2011. 

Setelah memproduksi gula kelapa kristal, perkembangan indikator ekonomi KUB 

Legen Ardi Raharja mengalami peningkatan yang signifikan, seperti terlihat 

dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 1 

Perubahan Indikator Ekonomi Setelah Beralih ke Gula Kelapa Kristal 

No Indikator 

Produksi gula 

kelapa cetak 

Produksi gula kelapa 

kristal 

2010 2011 2012 2013 

1. 
Volume  penjualan 

(ton/bulan) 
3 7,8 20 21,5 

2. 
Nilai penjualan  

(juta Rp/bulan) 
24 101,4 320 344 

3. 
Jumlah tenaga kerja tetap 

(orang) 
4 6 12 17 

(Sumber: data Laporan UKM Gula Kelapa Bank Indonesia Purwokerto, 2013)
19

 

                                                           
 

18
Dokumentasi Laporan Pengembangan Klaster UMKM Gula Kelapa 2013, diperoleh dari 

Ibu Nunik (Ketua KPw Bank Indonesia Purwokerto) pada tanggal 24 Maret 2015 pukul 16:28. 
 

19
Dokumentasi Laporan Pengembangan Klaster UMKM Gula Kelapa 2013, diperoleh dari 

Ibu Nunik (Ketua KPw Bank Indonesia Purwokerto) pada tanggal 24 Maret 2015 pukul 16:28. 
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Berdasarkan tabel 1, produksi gula kelapa kristal KUB Legen Ardi Raharja 

selalu mengalami peningkatan. KUB Legen Ardi Raharja saat ini memiliki 70 

orang anggota dan 27 orang karyawan. KUB Legen Ardi Raharja saat ini dapat 

memproduksi gula kelapa kristal sebanyak 80-100 ton/bulan. Harga gula kelapa 

kristal  Rp. 24.000,-/kg.
20

 Selain itu, pemasaran gula kelapa kristal KUB Legen 

Ardi Raharja berkembang pesat dari tahun ke tahun, tidak hanya dalam wilayah 

domestik melainkan sampai mancanegara yang meliputi Amerika, Jepang, dan 

Belanda.
21

 

Kualitas gula kelapa kristal sudah terstandar dan bersertifikat organik 

nasional dari INOFIS. Kualitas gula kelapa kristal KUB Legen Ardi Raharja juga 

sudah bersertifikat internasional dari Control Union Certification. Merk 

“Gendismas” yang digunakan KUB Legen Ardi Raharja sudah terdaftar di 

lembaga HKI (Hak Kekayaan Intelektual).
22

  

KUB Legen Ardi Raharja Desa Karanggintung baru memproduksi gula 

kelapa kristal selama empat tahun, akan tetapi kemajuan dari KUB Legen Ardi 

Raharja sangat pesat. Sekarang ini KUB Legen Ardi Raharja dapat memproduksi 

gula kelapa kristal mencapai 80-100 ton/bulan dengan kualitas yang sudah diakui 

dan pemasaran mencapai mancanegara. KUB Legen Ardi Raharja juga pernah 

mendapatkan penghargaan terbaik I kelompok tani dalam lomba tingkat Provinsi 

Jawa Tengah komoditi perkebunan kelapa pada tahun 2010.
23

  

                                                           
 20

Hasil wawancara dengan Suwarno (Ketua KUB Legen Ardi Raharja) pada tanggal  30 

Oktober 2015 pukul 13:30. 
 21

Hasil wawancara dengan Suwarno (Ketua KUB Legen Ardi Raharja) pada tanggal  03 

Oktober 2015 pukul 10:00. 
 

22
Hasil wawancara dengan Suwarno (Ketua KUB Legen Ardi Raharja) pada tanggal  03 

Oktober 2015 pukul 10:00. 
 

23
Hasil wawancara dengan Suwarno (Ketua KUB Legen Ardi Raharja) pada tanggal 06 

Desember 2015 pukul 09:00. 
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Berdasarkan masalah tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Manajemen Produksi Gula Kelapa Kristal Kelompok 

Usaha Bersama (KUB) Legen Ardi Raharja Karanggintung Kemranjen Banyumas 

Jawa Tengah Perspektif Ekonomi Islam”. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk memperjelas pemahaman guna menghindari dan mencegah 

timbulnya salah penafsiran tentang judul skripsi yang penulis susun, terlebih 

dahulu penulis jelaskan istilah kata-kata penting yang terdapat dalam judul, 

diantaranya yaitu: 

1. Manajemen Produksi 

Menurut Sofjan Assauri, manajemen produksi merupakan kegiatan 

untuk mengatur dan mengkoordinasikan penggunaan sumber-sumber daya 

yang berupa sumber daya manusia, sumber daya alat, dan sumber daya dana 

serta bahan, secara efektif dan efisien, untuk menciptakan dan menambah 

kegunaan (utility) sesuatu barang atau jasa.
24

  

Manajemen produksi dalam penelitian ini yaitu bagaimana KUB Legen 

Ardi Raharja mengambil keputusan dalam fungsi-fungsi atau bagian-bagian 

dari proses manajemen yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian dalam mengelola sumber-sumber daya yang 

ada. 

 

                                                           
 

24
Sofjan Assauri, Manajemen Produksi dan Operasi (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas 

Ekonomi Universitas Indonesia, 2008), hlm. 19. 
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2. Gula Kelapa Kristal 

Gula Kelapa Kristal atau Gula Semut adalah gula merah yang berbentuk 

serbuk. Bahan dasar untuk membuat gula kelapa kristal adalah nira dari pohon 

kelapa.  

3. Kelompok Usaha Bersama (KUB) 

Berdasarkan Pedoman Penumbuhan dan Pengembangan Kelompok Usaha 

bersama (KUB) Departemen Sosial Republik Indonesia, memberi pengertian 

KUB adalah kelompok warga atau keluarga binaan sosial yang dibentuk oleh 

warga atau keluarga binaan sosial yang telah dibina melalui proses kegiatan 

prokesos (program kesejahteraan sosial) untuk melaksanakan kegiatan 

kesejahteraan sosial dan usaha ekonomi dalam semangat kebersamaan sebagai 

sarana untuk meningkatkan taraf kesejahteraan sosialnya.  

4. Ekonomi Islam 

Menurut Abdul Mannan, ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan 

sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang diilhami oleh 

nilai-nilai Islam.
25

 Definisi tersebut menjelaskan keselarasan antara ekonomi 

dan kesejahteraan rakyat adalah berbanding lurus, sehingga segala gerakan 

ekonomi harus berpihak pada maslahat rakyat. 

Berdasarkan dari beberapa definisi diatas, maka yang dimaksud penulis 

dengan penelitian yang berjudul Manajemen Produksi Gula Kelapa Kristal 

Perspektif Ekonomi Islam merupakan sebuah penelitian mengenai penerapan 

manajemen produksi yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

                                                           
 

25
Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, terj. Nastangin (Yogyakarta: Dana 

Bhakti Wakaf, 1997), hlm. 19.   
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penggerakkan, dan pengendalian di dalam proses produksi gula kelapa kristal 

sesuai dengan ekonomi Islam. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

akan dikaji oleh peneliti yaitu: 

1. Bagaimana KUB Legen Ardi Raharja Desa Karanggintung menerapkan 

manajemen produksi gula kelapa kristal perspektif ekonomi Islam? 

2. Bagaimana KUB Legen Ardi Raharja Desa Karanggintung dalam menerapkan 

manajemen produksi gula kelapa kristal perspektif ekonomi Islam dilihat dari 

kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan 

ancaman (threats)? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Memaparkan manajemen produksi gula kelapa kristal KUB Legen Ardi 

Raharja Desa Karanggintung perspektif ekonomi Islam. 

b. Memaparkan kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang 

(opportunities), dan ancaman (threats) penerapan manajemen produksi gula 

kelapa kristal KUB Legen Ardi Raharja Desa Karanggintung perspektif 

ekonomi Islam. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1. Bagi penulis dapat menambah wawasan tentang manajemen produksi 

gula kelapa kristal dan sebagai wadah menerapkan ilmu yang  diperoleh 

di bangku kuliah ke dalam kehidupan nyata. 

2. Bagi akademisi diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 

dan dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.  

b. Manfaat Praktis 

Bagi KUB Legen Ardi Raharja, penelitian atau penyusunan skripsi 

ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi pihak 

KUB Legen Ardi Raharja mengenai manajemen produksi dalam ekonomi 

Islam. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan telaah tentang teori-teori yang diperoleh dari 

pustaka-pustaka yang berkaitan dan mendukung penelitian yang akan dilakukan. 

Oleh karena itu pada bagian ini akan dikemukakan beberapa teori dan hasil 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 

Mustafa Edwin Nasution, dkk dalam Pengenalan Eksklusif Ekonomi 

Islam, menjelaskan bahwa konsep produksi dalam ekonomi Islam tidak semata-

mata bermotif maksimalisasi keuntungan dunia, tetapi lebih penting untuk 

mencapai maksimalisasi keuntungan akhirat.
26

 Dalam produksi diperlukan adanya 

faktor-faktor produksi supaya kegiatan produksi dapat berjalan. 

                                                           
 

26
Mustafa Edwin Nasution, dkk, Pengenalan Eksklusif, hlm.104 
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Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi dalam Prinsip dasar Ekonomi 

Islam, menyebutkan beberapa faktor produksi. Pertama, tanah dengan segala 

potensinya. Kedua, tenaga kerja karena kualitas dan kuantitas produksi sangat 

ditentukan oleh tenaga kerja. Ketiga, modal/capital, objek material yang 

digunakan untuk memproduksi suatu kekayaan ataupun jasa ekonomi.  Keempat,  

manajemen produksi, untuk mendapatkan kualitas produksi yang baik diperlukan 

manajemen yang baik juga. Kelima, teknologi, alat-alat produksi baik berupa 

mesin, pabrik, maupun yang lainnya. Keenam, bahan baku ataupun material yang 

berupa pertambangan, pertanian, dan hewan.
27

 Dalam ekonomi Islam, kegiatan 

produksi tidak boleh dilakukan secara asal-asalan. Dalam proses produksi 

dibutuhkan adanya manajemen agar tujuan produksi dapat tercapai dengan efektif 

dan efisien. 

George R. Terry dalam bukunya Asas-asas Manajemen, menjelaskan 

bahwa manajemen merupakan sebuah subjek yang sangat penting karena ia 

mempersoalkan usaha penetapan serta pencapaian sasaran-sasaran. Guna 

mencapai suatu sasaran terdapat adanya keharusan berupa dipersatukannya 

sumber-sumber dasar yang tersedia, termasuk didalamnya pria dan wanita, bahan-

bahan, mesin-mesin, metode, uang, dan pasar.
28

 

T. Hani Handoko dalam bukunya Manajemen Edisi 2, menjelaskan bahwa 

fungsi-fungsi manajemen adalah universal. Sifat ini merupakan hasil dari 

kenyataan bahwa fungsi-fungsi manajemen adalah sama dimana saja, dalam 

seluruh organisasi dan pada waktu kapan saja. Fungsi-fungsi manajerial ini sama 

                                                           
 

27
Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2014), hlm. 118.  
 

28
George R. Terry, Asas-asas Manajemen (Bandung: Alumni, 2006), hlm. 3.  



14 

 

untuk perusahaan-perusahaan besar, kecil ataupun multinasional, organisasi-

organisasi kemasyarakatan atau semi kemasyarakatan, kelompok-kelompok hobi, 

dan sebagainya.
29

 

Sondang P. Siagian dalam bukunya Fungsi-fungsi Manajerial menjelaskan 

bahwa keseluruhan fungsi-fungsi manajerial dapat digolongkan kepada dua jenis 

utama, yaitu fungsi organik dan fungsi penunjang. Yang tergolong kepada fungsi 

organik adalah keseluruhan fungsi utama yang mutlak perlu dilakukan oleh para 

manajer dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Fungsi-fungsi organik manajemen yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, pengawasan, dan penilaian.
30

 

Dalam bukunya Murdifin Haming dan Mahfud Nurnajamuddin yang 

berjudul Manajemen Produksi Modern Operasi Manufaktur dan Jasa cetakan 

pertama, menjelaskan bahwa secara harfiyah, manajemen operasional terbangun 

dari dua kata, yaitu manajemen dan operasional. Manajemen memiliki dua makna, 

yaitu manajemen sebagai posisi dan manajemen sebagai proses. Manajemen 

sebagai posisi memiliki makna sebagai seseorang atau sekelompok orang yang 

bertanggung jawab untuk melakukan pengkajian, penganalisisan, perumusan 

keputusan, dan menjadi penginisiatif awal dari suatu tindakan yang 

menguntungkan organisasi atau perusahaan. Sebaliknya, sebagai proses 

manajemen bermakna sebagai fungsi yang berhubungan dengan  perencanaan, 

pengkoordinasian, penggerakan, dan pengendalian aktivitas organisasi atau 

perusahaan bisnis atau jasa.
31

 

                                                           
 29

T. Hani Handoko, Manajemen Edisi 2 (Yogyakarta: BPFE, 1986 ), hlm. 3.  
 

30
Sondang P. Siagian, Fungsi-fungsi Manajerial (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 32.  

 
31

Murdifin Haming dan Mahmud Nurnajamuddin, Manajemen Produksi Modern  Cetakan 

Pertama (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 17.  
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Fathul Aminudin Aziz dalam Manajemen Perspektif Islam, menjelaskan 

bahwa setidaknya ada empat hal yang harus terpenuhi untuk dapat dikategorikan 

atau dapat dianggap manajemen Islami. Pertama, manajemen Islam harus didasari 

nilai-nilai dan etika Islam. Kedua, kompensasi ekonomis dan penekanan 

terpenuhinya kebutuhan dasar pekerja. Ketiga, faktor kemanusiaan dan spiritual 

sama pentingnya dengan kompensasi ekonomis. Keempat, sistem dan struktur 

organisasi sama pentingnya.
32

  

Ahmad Ibrahim Abu Sinn dalam Manajemen Syari’ah Sebuah Kajian 

Historis dan Kontemporer, menjelaskan bahwa teori manajemen Islam 

menyelesaikan persoalan kekuasaan dalam manajemen, tidak ada perbedaan 

antara pemimpin dan karyawan. Perbedaan level kepemimpinan hanya 

menunjukkan wewenang dan tanggung jawab. Atasan dan bawahan saling 

bersekutu tanpa ada pertentangan dan perbedaan kepentingan. Tujuan dan harapan 

mereka adalah sejenis dan akan diwujudkan bersama.
33

 Selain itu, dalam 

pelaksanaan manajemen produksi tentunya diharapkan produk yang berkualitas. 

Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana dalam Total Quality Management, 

menjelaskan bahwa kualitas dan kepuasan pelanggan berkaitan sangat erat. 

Kualitas memberikan suatu dorongan kepada pelanggan untuk menjalin ikatan 

yang kuat dengan perusahaan. Dalam jangka panjang, ikatan seperti ini 

memungkinkan perusahaan untuk memahami dengan seksama harapan pelanggan 

serta kebutuhan mereka. Pada gilirannya kepuasan pelanggan dapat menciptakan 

                                                           
 

32
Fathul Aminudin Aziz, Manajemen dalam, hlm. 19. 

 
33

Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syari’ah (Jakarta: Rajawali Press, 2012), hlm. 249. 
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kesetiaan atau loyalitas pelanggan kepada perusahaan yang memberikan kualitas 

memuaskan.
34

 

Untuk mendukung penelitian skripsi ini, perlu ditinjau pula dari penelitian 

terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh Firdaus Kurniawan dengan judul 

“Manajemen Produksi Usaha Kerajinan Keramik Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

di Industri Kerajinan Keramik Mustika Group Klampok Purwareja 

Banjarnegara)”, menganalisis untuk mengetahui manajemen produksi kerajinan 

keramik Mustika Group dalam perspektif Ekonomi Islam. Hasil penelitian dari 

analisis Ekonomi Islam, Mustika Group menjalankan manajemen produksinya 

sesuai dengan perspektif ekonomi Islam. Hal tersebut dibuktikan dengan 

pemanfaatan sumber daya alam atau bahan baku tanah liat sesuai dengan 

kebutuhan dan tidak merusak maupun mengeksploitasi secara berlebihan, 

memperlakukan tenaga kerja atau karyawan dengan adil, memuliakan dan 

menghormati pekerja, menjalin komunikasi yang baik dengan pekerja, tidak 

mengeksploitasi pekerja, memberikan hak bagi pekerja dalam bentuk pemberian 

waktu istirahat, shalat, hadiah bagi karyawan yang aktif (jarang bolos), hadiah 

untuk anak karyawan yang berprestasi di sekolah dan hadiah pada setiap hari raya 

Idul Fitri. Sedangkan dalam pemberian upah Mustika Group selalu 

memberikannya dengan tepat waktu tanpa ditunda-tunda, hal ini dianjurkan dalam 

Islam.
35

 

                                                           
 

34
Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Quality Manajemen (Yogyakarta: Andi  Offset, 

2000), hlm. 68.  
 

35
Firdaus Kurniawan, “Manajemen Produksi Usaha Kerajinan Keramik Perspektif Ekonomi 

Islam (Studi di Industri Kerajinan Keramik Mustika Group Klampok Purwareja Banjarnegara)”, 

(Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2014). 
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ita Kurnia Sari dengan judul 

“Manajemen Produksi Kopi Luwak Black Coffee Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

pada CV. Sima Jaya Perkasa, Simo, Blingoh, Ponorojo, Jepara)”, menganalisis 

untuk mengetahui bagaimana manajemen produksi kopi luwak black coffee 

perspektif ekonomi Islam pada CV. Sima Jaya Perkasa dan untuk mengetahui 

bagaimana kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman penerapan manajemen 

produksi Islam pada pada CV. Sima Jaya Perkasa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa CV. Sima Jaya Perkasa dalam pelaksanaan produksi menerapkan prinsip 

dan norma Islami, dimana tidak hanya memperoleh keuntungan yang melimpah, 

tetapi dalam prosesnya harus mengutamakan kepuasan buyer, sehingga tidak 

mengecewakan buyer yang  sudah sampai keluar negeri. Dalam pelaksanaan 

produksinya, CV. Sima Jaya Perkasa menjelaskan dengan kejujuran, kebebasan 

dalam arti tidak ada keterpaksaan dalam melaksanakan produksi, serta 

produksinya halal. Setelah penulis uraikan tentang kekuatan, kelemahan, 

ancaman, dan peluang maka penulis menyimpulkan strategi yang dapat dijadikan 

sebagai rekomendasi dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas CV. 

Sima Jaya Perkasa produksi kopi luwak black coffe. Strategi tersebut yaitu: 

a) Strategi SO :  Memberikan kemungkinan kepada CV. Sima Jaya Perkasa 

untuk mengoptimalkan kemampuan petani dalam pengolahan 

bubuk kopi sehingga tetap dapat mempertahankan dan 

meningkatkan inovasi dalam pengolahan bubuk kopi. 

b) Strategi WO :  Memberikan kemungkinan kepada CV. Sima Jaya Perkasa 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia baik 
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bidang produksi maupun manajerial dalam kegiatan-kegiatan 

pendidikan dan pelatihan. 

c) Strategi ST :  Memberikan kemungkinan CV. Sima Jaya Perkasa untuk 

meningkatkan kualitas produk, variasi produk, dan pelayanan, 

serta menambah target penjualan kopi luwak black coffee. 

d) Stategi WT :  Memberikan kemungkinan CV. Sima Jaya Perkasa untuk 

mencari pemasok alternativ dan mengembangkan kualitas 

produk. 
36

 

Tabel 2 

Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

 

Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian 

dan Jenis 

Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 
Hasil Penelitian 

Firdaus 

Kurniawan 

(2014) 

 Manajemen 

Produksi 

Usaha 

Kerajinan 

Keramik 

Perspektif 

Ekonomi 

Islam (Studi 

di Industri 

Kerajinan 

Keramik 

Mustika 

Group 

Klampok 

Purwareja 

Banjarnegara

) 

 Jenis 

Penelitian: 

Kualitatif 

 Persamaan: Meneliti 

manajemen produksi 

perspektif ekonomi 

Islam  

 

 Perbedaan: 

a. Tempat 

penelitian di 

KUB Legen Ardi 

Raharja Desa 

Karanggintung 

b. Produksi gula 

kelapa kristal 

c. Menganalisis 

kekuatan, 

kelemahan, 

peluang, dan 

ancaman 

produksi gula 

kelapa kristal 

Berdasarkan analisis 

Ekonomi Islam, 

Mustika Group 

menjalankan 

manajemen 

produksinya sesuai 

dengan perspektif 

ekonomi Islam. 

                                                           
 

36
Ita Kurnia Sari, “Manajemen Produksi Kopi Luwak Black Coffee Perspektif Ekonomi 

Islam (Studi pada CV. Sima Jaya Perkasa, Simo, Blingoh, Ponorojo, Jepara)”, (Purwokerto: STAIN 

Purwokerto, 2014).  
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Ita Kurnia 

Sari 

(2014) 

 Manajemen 

Produksi 

Kopi Luwak 

Black Coffee 

Perspektif 

Ekonomi 

Islam (Studi 

pada CV. 

Sima Jaya 

Perkasa, 

Simo, 

Blingoh,  

Ponorojo, 

Jepara) 

 Jenis 

Penelitian: 

Kualitatif 

 Persamaan: 

a. Meneliti 

manajemen 

produksi 

perspektif 

ekonomi Islam 

b. Menggunakan 

analisis SWOT 

 Perbedaan: 

a. Tempat 

penelitian di 

KUB Legen Ardi 

Raharja Desa 

Karanggintung 

b. Produksi gula 

kelapa kristal 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

CV. Sima Jaya 

Perkasa dalam 

pelaksanaan 

produksi 

menerapkan prinsip 

dan norma Islami.  

Penulis 

menyimpulkan 

strategi yang dapat 

dijadikan sebagai 

rekomendasi dalam 

mengembangkan dan 

meningkatkan 

kualitas CV. Sima 

Jaya Perkasa 

produksi kopi luwak 

black coffe. Strategi 

tersebut yaitu 

strategi SO, WO, 

ST, WT. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan pada kerangka skripsi ini, penulis 

membagi menjadi tiga bagian yaitu: bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. 

Pada bagian awal skripsi terdiri dari halaman judul skripsi, pernyataan 

keaslian, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak dan kata kunci, 

pedoman transelitrasi, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan 

daftar lampiran. Adapun dalam menyusun bagian isi, penulis membagi dalam lima 

bab, yaitu: 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, dan sistematika pembahasan. 



20 

 

Bab kedua, berisi mengenai kerangka teoritis yang berkaitan dengan 

manajemen produksi dalam perspektif ekonomi Islam. 

Bab ketiga, menjelaskan mengenai pemaparan metode yang digunakan 

peneliti untuk mencari berbagai data, yang terdiri dari jenis penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, metode pengumpulan 

data, serta metode analisis data yang digunakan. 

Bab keempat, mencerminkan isi penelitian yang berisi gambaran umum 

KUB Legen Ardi Raharja dan pembahasan. Masing-masing subbab merupakan 

jawaban dari rumusan masalah yang diajukan, yaitu mengenai manajemen 

produksi gula kelapa kristal KUB Legen Ardi Raharja perspektif ekonomi Islam, 

dan bagaimana kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancamannya. 

Bab kelima, berisi penutup. Dalam bagian ini berisi kesimpulan dari 

pembahasan, saran-saran dan kata penutup sebagai akhir dari pembahasan. 

Pada bagian akhir skripsi, penulis cantumkan daftar pustaka yang menjadi 

referensi dalam penyusunan skripsi ini, beserta lampiran-lampiran yang 

mendukung serta daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis paparkan tentang 

manajemen produksi gula kelapa kristal KUB Legen Ardi Raharja, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Manajemen produksi yang diterapkan KUB Legen Ardi Raharja sesuai 

dengan nilai-nilai ekonomi Islam, baik dari perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasannya. Kemudian dalam kegiatan produksi yang 

dilakukan KUB Legen Ardi Raharja tidak mengandung unsur-unsur yang 

bertentangan dengan prinsip ekonomi Islam. KUB Legen Ardi Raharja 

memproduksi barang yang halal, menerapkan kejujuran, kebersihan, menjaga 

kelestarian alam, menghindari pencemaran lingkungan, serta tidak 

mengeksploitasi dan memenuhi hak-hak karyawan. Selain itu, adanya simpan 

pinjam untuk menghindari sistem ijon, serta mengutamakan  kualitas untuk 

kepuasan konsumen atau pelanggan.   

2. Kekuatan, Kelemahan, Ancaman, dan Peluang (SWOT) 

Setelah penulis uraikan tentang kekuatan, kelemahan, ancaman, dan 

peluang tentang manajemen produksi gula kelapa kristal KUB Legen Ardi 

Raharja, dapat disimpulkan strategi-strategi yang dapat dijadikan sebagai 

rekomendasi dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas KUB Legen 

Ardi Raharja. Strategi tersebut antara lain yaitu: 
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Strategi SO; memberikan kemungkinan kepada KUB Legen Ardi 

Raharja untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang ada secara 

optimal untuk meningkatkan penjualan serta memperluas jaringan distribusi 

gula kelapa kristal. 

Strategi WO; memberikan kemungkinan kepada KUB Legen Ardi 

Raharja untuk meningkatkan strategi pemasaran dengan lebih mengenalkan 

produk ke daerah sekitar, dan merangkul petani penderes daerah sekitar yang 

belum mengetahui adanya gula kelapa kristal. 

Strategi ST; memberikan kemungkinan kepada KUB Legen Ardi 

Raharja untuk mengoptimalkan kemampuan karyawan dan penderes untuk 

mempertahankan kualitas gula kelapa kristal. 

Strategi WT; memberikan kemungkinan kepada KUB Legen Ardi 

Raharja untuk berinovasi membuat variasi produk. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di KUB Legen Ardi 

Raharja, saran yang dapat diberikan antara lain: 

1. Tetap menjaga keorganikan dari gula kelapa kristal dengan pemakaian bahan 

yang alami sehingga tetap menghasilkan produk yang mengandung 

kemaslahatan konsumen. 

2. Mengembangkan jejaring kemitraan usaha baik dengan penderes atau 

kelompok tani lain untuk meningkatkan kesejahteraan penderes gula kelapa 

kristal pada khususnya dan membangun perekonomian bangsa. 
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3. Adanya Jaminan Sosial Tenaga Kerja untuk mengantisipasi adanya 

kecelakaan kerja. 

4. Selalu melakukan perubahan-perubahan dalam pengembangan sistem bisnis. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillahirabil’alamin, puji syukur penulis sampaikan kepada Allah 

SWT atas rahmat dan nikmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini. Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak yang telah 

berkenan membantu dalam penyelesaian skripsi ini. Selain itu, penulis juga 

mengucapkan permintaan maaf, karena penulis menyadari bahwa dalam skripsi 

ini masih banyak kekurangan baik dari penulisan maupun tatanan bahasa. 

Selanjutnya penulis berharap semoga dengan adanya penelitian ini dapat 

memberikan manfaat bagi khazanah keilmuan maupun menjadi acuan untuk 

penelitian selanjutnya. 
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DAFTAR ANGGOTA KELOMPOK KUB LEGEN ARDI RAHARJA 

 

 

No. Nama Keterangan 

1. Suwarno Pengurus 

2. Suko Raharjo Pengurus dan pengepul 

3. Sukar Pengurus dan penderes 

4. Hendri P Pengurus 

5. Sukarjo Pengurus 

6. Warsono Pengurus 

7. Yusup Pengurus 

8. Harjo Suwarno Pengurus 

9. Yuyun Pengurus 

10. Darlun Pengurus 

11. Marsinem Pengepul  

12. Karsun Pengepul 

13. Slamet Maryanto Pengepul 

14. Sulianto Pengepul dan penderes 

15. Kadir Penderes 

16. Ahmad Purwaji Penderes 

17. Rian Bahari Penderes 

18. Khaerudin Penderes 

19. Sukirno Penderes 

20. Saeun Penderes 

21. Mawardi Penderes 

22. Joiman Penderes 

23. Sukir Penderes 

24. Sanardi Penderes 

25. Tusino Penderes 

26. Mardiyanto Penderes 

27. Sanmiarjo Penderes 

28. Marsidi Penderes 

29. Sukardi Misran Penderes 

30. Mulyadi Penderes 

31. Narsidi Penderes 

32. Rubadi Penderes 

33. Sanwahid Penderes 

34. Ahmad Suandi Penderes 

35. Nasirin Penderes 

36. Saedi Penderes 

37. Sanmurja Penderes 

38. Sumarto Salim Penderes 

39. Sutrisno Penderes 

40. Karnadi Penderes 

41. Darsono Penderes 



42. Sudi Penderes 

43. Kasmi Penderes 

44. Sitam Penderes 

45. Slamet Raharjo Penderes 

46. Amirudin Penderes 

47. Suradi Sapon Penderes 

48. Nursidi Penderes 

49. Kasiman Penderes 

50. Parimin Penderes 

51. Yatiman Penderes 

52. Haryadi Penderes 

53. Sijan Penderes 

54. Suwarto Mino Penderes 

55. Mulyono Penderes 

56. Nur Cahyono Penderes 

57. Kislam Penderes 

58. Sanrusdi A Penderes 

59. Sakun Wiryadi Penderes 

60. Sanrusdi B Penderes 

61. Sugeng Penderes 

62. Basito Penderes 

63. Miarto Dikun Penderes 

64. Suradi Sakim Penderes 

65. Rasikin Penderes 

66. Sunardi Jemun Penderes 

67. Maryono Penderes 

68. Eko Susanto Penderes 

69. Rebin Penderes 

70. Riyatno Penderes 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR KARYAWAN KUB LEGEN ARDI RAHARJA 

 

No. Nama Tugas 

1. Sri Riyanti Sekretaris, bendahara sehari-hari 

2. Bowo Gudang bahan baku 

3. Ardana Gudang bahan baku 

4. Tofik Pengayakan 1 

5. Dika Andriana Pengayakan 1 

6. Darmin Pengeringan (oven) 

7. Joiman Pengeringan (oven) 

8. Suratman Pengeringan (oven) 

9. Ari Pengeringan (oven) 

10. Supriyono Pengayakan 2 

11. Dono Pengayakan 2 

12. Karsini Sortir 

13. Karmi Sortir 

14. Karsem Sortir 

15. Dayem Sortir 

16. Tari Sortir 

17. Rumiati Sortir 

18. Sibun Sortir 

19. Jasem Sortir 

20. Sudir Sortir 

21. Ugi Sortir 

22. Saiin Packing 

23. Pujiyono Packing 

24. Rino Gudang gula kristal siap kirim 

25. Sino Gudang gula kristal siap kirim 

26. Dakem Kebersihan 

27. Katu Saputra Driver 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

 

Petunjuk Wawancara: 

1. Ucapan terimakasih kepada informan atas kesediannya diwawancarai. 

2. Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara dilakukan. 

3. Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman, harapan, 

atau saran yang berkaitan dengan topik wawancara. 

4. Catat seluruh pembicaraan. 

5. Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat itu. 

 

Data Umum 

Hari, Tanggal  : 

Lokasi   : 

Nama Informan : 

Jabatan  : 

 

A. Pedoman wawancara untuk Ketua KUB Legen Ardi Raharja 

1. Apa yang melatar belakangi atau sejarah berdirinya KUB Legen Ardi 

Raharja? 

2. Apa merk dari produk gula kelapa kristal KUB Legen Ardi Raharja dan 

apakah sudah terdaftar di lembaga Hak Kekayaan Intelektual (HKI)? 

3. Bagaimana kualitas dan pemasaran gula kelapa kristal di KUB Legen Ardi 

Raharja? 

4. Berapa Jumlah Anggota dan Karyawan? 

5. Berapa jumlah produksi setiap bulan? 

6. Apakah bahan baku gula kelapa kristal basah hanya didapat dari Desa 

Karanggintung? 

7. Berapakah harga tiap 1 kg gula kelapa kristal? 

8. Dimana letak geografis KUB Legen Ardi Raharja? 

9. Bagaimana program kerja KUB Legen Ardi Raharja? 

10. Apa saja kegiatan rutin yang dilaksanakan KUB Legen Ardi Raharja? 

11. Darimana sumber dana KUB Legen Ardi Raharja? 

12. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki KUB Legen Ardi Raharja? 

13. Apakah KUB Legen Ardi Raharja sudah memiliki izin usaha? 

14. Bagaimana cara memilih karyawan? 

15. Apakah ada pelatihan untuk karyawan? 

16. Bagaimana cara membagi tugas karyawan? 

17. Apakah ada hari libur dan hadiah untuk karyawan? 

18. Apakah ada jaminan sosial untuk karyawan? 

19. Berapa gaji karyawan dan bagaimana cara pembayarannya? 

20. Apakah dalam memproduksi gula kelapa kristal dapat menimbulkan dampak 

lingkungan? 

21. Siapa saja yang termasuk dalam anggota KUB Legen Ardi Raharja? 

22. Apakah KUB Legen Ardi Raharja pernah mendapatkan suatu penghargaan? 



23. Apa dampak adannya KUB Legen Ardi Raharja bagi masyarakat Desa 

Karanggintung? 

24. Bagaimana perencanaan sebelum memproduksi gula kelapa kristal? 

 

B. Pedoman wawancara untuk Seksi Produksi KUB Legen Ardi Raharja 

1. Berapa jumlah oven yang dimiliki dan berapa kapasitasnya? 

2. Berapa ukuran kemasan gula kelapa kristal? 

3. Bagaimana cara menjaga kualitas produk? 

4. Bagaimana pengawasan yang dilakukan di KUB Legen Ardi Raharja? 

5. Berapa jumlah produksi setiap bulan? 

6. Berapa harga pembelian bahan baku dari anggota? 

7. Apakah bahan baku cukup dari anggota saja? 

8. Apakah penderes tetap memproduksi gula kelapa kristal dengan kondisi 

sekarang ini gula cetak lebih mahal? 

9. Apa kelebihan dari produksi gula kelapa kristal? 

10. Apa kendala dalam memproduksi gula kelapa kristal? 

11. Bagaimana peluang dalam memproduksi gula kelapa kristal? 

12. Apa ancaman dalam memproduksi gula kelapa kristal? 

13. Berapa jumlah bahan baku yang diterima dari penderes Desa Karanggintung 

yang tergabung di KUB Legen Ardi Raharja pada tahun 2015? 

 

C. Pedoman wawancara untuk anggota atau penderes KUB Legen Ardi Raharja 

1. Apa saja bahan yang digunakan untuk membuat gula kelapa kristal? 

2. Berapa waktu untuk mengolah nira menjadi gula kelapa kristal basah? 

3. Bagaimana cara menjaga supaya gula kelapa kristal basah kualitasnya bagus? 

4. Apa kendala dalam pembuatan gula kelapa kristal basah? 

5. Kapan waktu penyetoran gula kelapa kristal basah ke KUB Legen Ardi 

Raharja? 

6. Berapa harga tiap 1 kg gula kelapa kristal basah? 

7. Bagaimana pendapat anda tentang harga gula cetak yang sekarang ini lebih 

mahal? 

8. Apakah anda pernah mendapatkan pelatihan? 

9. Bagaimana pendapat anda dengan adanya KUB Legen Ardi Raharja? 

 

D. Pedoman wawancara untuk karyawan KUB Legen Ardi Raharja 

1. Apa tugas anda di KUB Legen Ardi Raharja? 

2. Bagaimana waktu kerja di KUB Legen Ardi Raharja? 

3. Apakah hari libur hanya hari Minggu? 

4. Bagaimana dengan gaji di KUB Legen Ardi Raharja? 

5. Apakah anda pernah mendapatkan pelatihan? 

6. Bagaimana jika terjadi kesalahan? 

7. Apakah ada semacam hadiah atau penghargaan bagi karyawan? 

8. Apa yang anda rasakan selama bekerja di KUB Legen Ardi Raharja? 

9. Bagaimana pendapat anda tentang kepemimpinan di KUB Legen Ardi 

Raharja? 

 



HASIL ALAT PENGUMPULAN DATA PENELITIAN 

KUB LEGEN ARDI RAHARJA DESA KARANGGINTUNG 

Di bawah ini adalah hasil spesifikasi alat pengumpulan data dari berberapa 

bahan yang didapatkan penulis, serta kumpulan jawaban pertanyaan yang didapatkan 

untuk memenuhi kelengkapan sebagai bukti validasi data. Hasil penelitian tersebut, 

yaitu: 

1. Pedoman Observasi 

 

No. 

 

Kebutuhan Observasi Hasil Observasi 

1. Apa saja peralatan yang 

digunakan untuk 

membuat gula kelapa 

kristal? 

Hari, tanggal : Sabtu, 26 Desember 2015 

Lokasi       : Rumah Ibu Saniyem, Desa 

Karanggintung Rt 02 Rw 06 

Pongkor untuk wadah nira, sabit untuk mengiris 

manggar. Untuk prosesnya yaitu saringan untuk 

menyaring nira, tungku, kayu bakar, wajan, 

pengaduk, ban mobil untuk menaruh wajan yang 

sudah diangkat dari tungku, batok untu 

mengguser gula agar menjadi butiran-butiran, 

ayakan untuk mengayak butiran-butiran gula 

untuk memisahkan gula halus dengan brondol. 

2. Bagaimana proses 

produksi gula kelapa 

kristal yang dilakukan 

oleh penderes? 

Hari, tanggal : Sabtu, 26 Desember 2015 

Lokasi       : Rumah Ibu Saniyem, Desa 

Karanggintung Rt 02 Rw 06 

Nira yang sudah diambil dari pohon kelapa 

disaring dan harus segera dimasak. Karena laru 

mempunyai daya tahan dan jika tidak maka tidak 

dapat menjadi gula kristal. Pongkor yang habis 

dipakai juga langsung dicuci dengan air panas. 

Setelah itu nira mendidih dan lama kelamaan 

menjadi kecoklatan (menjadi gula) dan meletup-

letup. Setelah itu diberi minyak goreng agar 

letupannya tidak membesar. Setelah itu diaduk 

terus hingga berwarna coklat tua dan mengental. 

Setelah gula sudah tua maka wajan diangkat dan 

ditaruh diatas ban. Setelah itu diaduk terus dan 

kelamaan gula mengembang. Setelah gula 

mengeras maka gula diratakan diwajan dn 

digerus atau diguser menggunakan batok kelapa. 

Gula diguser terus hingga beberapa kali sampai 



menjadi butiran-butiran gula. Apabila niranya 

bagus biasanya hanya 3 kali sudah bisa disaring, 

tetapi apabila niranya kurang bagus maka bisa 

sampai 6 atau 7 kali baru bisa disaring. Setelah 

itu butiran-butiran tersebut disaring 

menggunakan saringan yang sudah 

diseragamkan ukurannya oleh KUB Legen Ardi 

Raharja. Setelah disaring maka didapatkan 

butiran yang halus dan brondol. Butiran yang 

halus tersebut kemudian dimasukkan ke dalam 

plastik. 

3. Bagaimana proses 

produksi yang 

dilakukan oleh 

karyawan KUB Legen 

Ardi Raharja? 

Hari, tanggal : Sabtu, 26 Desember 2015 

Lokasi            : KUB Legen Ardi Raharja           

Proses produksi disini dimulai gudang bahan 

baku, pengayakan 1, pengeringan (oven), 

pengayakan 2, shortir, pengemasan, gudang siap 

kirim. Di gudang bahan baku penerimaan gula 

kelapa kristal basah akan disusun berdasarkan 

tanggal. Jadi bahan baku yang masuk terlebih 

dulu yang akan diproses. Selanjutnya bahan baku 

tersebut akan masuk ke proses pengayakan 1. 

Jadi pengayakan 1 merupakan pengayakan bahan 

baku yang berupa gula kelapa kristal basah. 

Setelah itu akan masuk ke dalam oven dengan 

suhu 65-70°C sampai tingkat kekeringan 0,1%. 

Tetapi biasanya untuk awal dimulai dari suhu 

80°C. Suhu tergantung kondisi bahan baku. 

Setelah proses pengeringan maka masuk 

pengayakan 2. Alat pengayakan 2 terdapat 

magnet untuk menghilangkan benda-benda 

logam. Setelah itu masuk ruang shortir, sebelum 

dishortir diayak ulang. Proses shortir melalui dua 

tahap dan diujung meja shortir juga terdapat 

magnet. Tahap terakhir yaitu pengemasan. Gula 

kelapa kristal yang siap kirim yang sudah 

dimasukkan plastis akan di shiller. Setelah itu 

dimasukkan ke gudang siap kirim sesuai dengan 

tanggal. 

 

 

 

 

 



2. Prosedur Dokumentasi 

No. 
Kebutuhan 

Dokementasi 
Bukti Data Keterangan 

1. 
Latar Belakang KUB 

Legen Ardi Raharja 

Fotocopy Profil 

Legen Ardi 

Raharja 

Didapat dari Bapak Suliyanto 

tanggal 08 Desember 2015 

2. Visi dan Misi 

Fotocopy Profil 

Legen Ardi 

Raharja 

Didapat dari Bapak Suliyanto 

tanggal 08 Desember 2015 

3. Struktur organisasi 

Fotocopy Profil 

Legen Ardi 

Raharja 

Didapat dari Bapak Suliyanto 

tanggal 08 Desember 2015 

4. 
Nama Anggota KUB 

Legen Ardi Raharja 
 Dari Sri Riyanti, pada tanggal 

28 November 2015 

5. 
Nama Karyawan KUB 

Legen Ardi Raharja 
 Dari Sri Riyanti, pada tanggal 

28 November 2015 

6. 
Foto kegiatan KUB 

Legen Ardi Raharja 
Foto  

7. 

Laporan 

Pengembangan Klaster 

UMKM Gula Kelapa 

2013 

Fotocopy 

Ringkasan 

eksekutif 

laporan 

pengembangan 

klaster UMKM 

gula kelapa 

2013 

Dari Ibu Nunik (Kepala KPw 

Bank Indonesia) pada tanggal 

24 Maret 2015 

 

3. Pedoman Wawancara. 

a. Wawancara dengan Bapak Suwarno (Ketua KUB Legen Ardi Raharja) 

No. 
Pedoman 

Wawancara 
Hasil Ringkasan Jawaban 

1. Apa yang melatar 

belakangi atau 

sejarah berdirinya 

KUB Legen Ardi 

Raharja? 

Hari, tanggal : Sabtu, 03 Oktober 2015 

Lokasi          :  Gudang gula kelapa kristal di 

Petarangan        

Saya melihat bahwa mayoritas masyarakat Desa 

Karanggintung sebagai penderes kelapa. Untuk itu 

saya mendirikan kelompok Legen Ardi Raharja pada 

tanggal 01 Januari 2008. Awalnya kami memproduksi 

gula kelapa cetak. Akan tetapi harganya rendah yaitu 

Rp. 8.000-9.000/kg, pemasaran hanya lokal, dan 

kualitas kurang. Pada tahun 2010 beralih ke gula 

kelapa koin, akan tetapi masih mengalami kendala 

dalam pemasaran sehingga gula menumpuk. 

Kemudian saya melihat adanya gula kelapa yang 



mempunyai peluang bagus yaitu gula kelapa kristal. 

Gula kelapa kristal harga tinggi, dapat menembus 

pasar internasional sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat yang lebih baik. 

Untuk itu pada tahun 2011 kami beralih ke gula kelapa 

kristal. Sejalan dengan itu kami juga dijadikan sebagai 

project klaster gula kelapa oleh Bank Indonesia dari 

tahun 2011-2013. 

2. Apa merk dari 

produk gula kelapa 

kristal KUB Legen 

Ardi Raharja dan 

apakah sudah 

terdaftar di 

lembaga Hak 

Kekayaan 

Intelektual (HKI)? 

Hari, tanggal : Sabtu, 03 Oktober 2015 

Lokasi         :  Gudang gula kelapa kristal di 

Petarangan        

Merknya yaitu Gendismas dan sudah terdaftar di 

lembaga HKI (Hak Kekayaan Intelektual). 

3. Bagaimana kualitas 

dan pemasaran gula 

kelapa kristal di 

KUB Legen Ardi 

Raharja? 

Hari, tanggal : Sabtu, 03 Oktober 2015 

Lokasi         :  Gudang gula kelapa kristal di 

Petarangan        

Kualitas gula kelapa kristal sudah terstandar dan 

bersertifikat organik nasional dari INOFIs. Kualitas 

gula kelapa kristal juga sudah bersertifikat 

internasional dari Control Union Certification. 

Gula kelapa kristal tidak memakai bahan kimia tetapi 

memakai laru (larutan kapur dan kulit manggis), dapur 

bersih, karyawan memakai masker, tutup kepala, dan 

celemek. Selain itu, kualitas dicek dengan metal 

detector agar terbebas dari logam. 

Untuk pemasaran ke PT Mayora, PT Healthy Choice 

Jakarta, PT Alam Boga Bali, Solo, Salatiga, Semarang 

itu yang rutin. Makasar, Gorontalo 3 atau 4 bulan 

sekali. 

Kami juga bekerjasama dengan eksportir yaitu CV 

Inagro Jinawi Purwokerto. Pemasaran ke Jepang, 

Belanda, Amerika. 

 

4. Berapa Jumlah 

Anggota dan 

Karyawan? 

Hari, tanggal : Sabtu, 03 Oktober 2015 

Lokasi         :  Gudang gula kelapa kristal di 

Petarangan        

Anggota berjumlah 70 orang dan karyawan 27 orang. 

Tetapi jika produksi banyak karyawan dapat 

bertambah. 

5. Berapa jumlah 

produksi setiap 

bulan? 

Hari, tanggal : Sabtu, 03 Oktober 2015 

Lokasi         :  Gudang gula kelapa kristal di 

Petarangan        



80-100 ton/bulan 

6.  Apakah bahan baku 

gula kelapa kristal 

basah hanya 

didapat dari Desa 

Karanggintung? 

Hari, tanggal : Sabtu, 03 Oktober 2015 

Lokasi         :  Gudang gula kelapa kristal di 

Petarangan        

Dikarenakan untuk memenuhi tuntutan ekspor maka 

kami juga bekerjasama dengan kelompok tani yang 

berada di luar Desa Karanggintung. Jika hanya dari 

anggota (penderes dan para tengkulak) yang tergabung 

di KUB Legen Ardi Raharja kira-kira satu bulan hanya 

8 ton/bulan. Untuk itu Legen Ardi Raharja 

bekerjasama antara lain:  

1) Kelompok Ardi Sida Maju (Desa Karanggintung 

RW 02) 

2) Kelompok Ardi Sumber Makmur (Desa 

Karanggintung RW 03) 

3) Kelompok Ngudi Rejeki (Desa Karanggintung RW 

04) 

4) Kelompok Legen Ardi Mulya (Desa Karanggintung 

RW 05) 

5) Kelompok Nira Mukti Rahayu (Desa Ketanda, 

Kecamatan Sumpiuh) 

6) IKM Pondok Daya Purbalingga 

7) Dari Cilongok, Ajibarang, dan lain-lain. 

7. Berapakah harga 

tiap 1 kg gula 

kelapa kristal? 

Hari, tanggal : Jum’at, 30 Oktober 2015 

Lokasi            :  Rumah Bapak Suwarno  

Rp. 24.000,-/kg 

8.  Dimana letak 

geografis KUB 

Legen Ardi 

Raharja? 

Hari, tanggal : Jum’at, 30 Oktober 2015 

Lokasi            :  Rumah Bapak Suwarno 

1. Sebelah Utara : Desa Kemawi, Kecamatan 

Somagede 

2. Sebelah Barat : Desa Petarangan, Kecamatan 

Kemranjen 

3. Sebelah Selatan : Desa Ketanda, Kecamatan 

Sumpiuh 

4. Sebelah Timur : Desa Banjarpanepen, 

Kecamatan Sumpiuh 

9. Bagaimana 

program kerja 

KUB Legen Ardi 

Raharja? 

Hari, tanggal : Jum’at, 30 Oktober 2015 

Lokasi            :  Rumah Bapak Suwarno 

Pertemuan rutin anggota kelompok tani, kegiatan 

simpan pinjam anggota kelompok tani, bantuan sosial 

(kesehatan) bagi anggota, pengolahan gula kelapa, 

penanaman bibit kelapa, peternakan sapi, penanaman 

pohon manggis, ekspor gula kelapa. 

10. Apa saja kegiatan 

rutin yang 

dilaksanakan KUB 

Hari, tanggal : Jum’at, 30 Oktober 2015 

Lokasi            :  Rumah Bapak Suwarno 

a) Pertemuan rutin anggota kelompok dilakukan 



Legen Ardi 

Raharja? 

setiap malam Kamis Wage atau lapanan (satu tahun 

hanya 10 kali pertemuan). 

b) Pengolahan gula kelapa kristal, kelompok sebagai 

sentra produksi dan finishing produk, melakukan 

penampungan dan pembelian gula kelapa kristal 

dari seluruh anggota dan kelompok mitra, 

selanjutnya diolah, distandarisasi mutunya dan 

dijual ke agen/buyer/eksportir. 

c) Simpan Pinjam, dana berasal dari uang kas 

kelompok yang bersumber dari setoran anggota 

setiap malam Kamis Wage sebesar Rp200,-/kg dari 

total gula yang dijual ke kelompok. 

d) Pembangian SHU, dilakukan setiap setahun sekali, 

dengan nilai rata-rata SHU kelompok per tahun 

sebesar Rp14.000.000,- dan dibagikan kepada 70 

orang anggota, masing-masing mendapatkan 

Rp200.000,- . 

e) Penanaman bibit kelapa, bibit berasal dari bantuan 

pemerintah dan Kpw BI Purwokerto serta swadaya 

yang selanjutnya dibagikan ke anggota untuk 

ditanam, dipelihara dan dirawat oleh masing-

masing anggota. 

f) Peternakan Sapi Metal, bantuan dari Pemerintah 

Provinsi dan dikelola secara kelompok. Sekarang 

pemeliharaan sapi dilakukan sendiri oleh anggota 

kelompok di rumah masing-masing. 

 

11. Darimana sumber 

dana KUB Legen 

Ardi Raharja? 

Hari, tanggal : Jum’at, 30 Oktober 2015 

Lokasi            :  Rumah Bapak Suwarno 

Swadaya anggota, bantuan pemerintah Kabupaten 

Banyumas dan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, 

bantuan PSBI KPW Bank Indonesia Purwokerto, 

DP2HP Deptan Jakarta, kredit BPR-BKK Purwokerto, 

kredit BRI Kemranjen. 

12. Apa saja sarana 

dan prasarana yang 

dimiliki KUB 

Legen Ardi 

Raharja? 

Hari, tanggal : Jum’at, 30 Oktober 2015 

Lokasi            :  Rumah Bapak Suwarno 

Oven 4, meja sortir 7, timbangan digital 2, timbangan 

biasa 2, siller 4, ayakan 2, bok trolli 100, tabung gas 

milik pribadi 12, lori 5, truk kapasitas 8 ton, jenset, 

diesel, AC 4, gudang bahan baku, ruang pengayakan 

dan oven, ruang shortir dan pengemasan, gudang 

bahan siap kirim, gudang perlengkapan, balai 

pertemuan, kandang sapi, kolam. 

13. Apakah KUB 

Legen Ardi Raharja 

sudah memiliki izin 

Hari, tanggal : Sabtu, 28 November 2015 

Lokasi            :  Rumah Bapak Suwarno 

Sudah  



usaha? 

14. Bagaimana cara 

memilih karyawan? 
Hari, tanggal : Sabtu, 28 November 2015 

Lokasi            :  Rumah Bapak Suwarno 

Karyawan tentunya masyarakat Desa Karanggintung. 

Ketika masih memproduksi gula cetak, yang penting 

orangnya bersihan dan mau diatur. Untuk karyawan 

yang dari dulu sudah bekerja disini sudah diberi 

pelatihan sehingga sudah memiliki kemampuan. Dan 

untuk sekarang, rata-rata karyawan lulusan SMA.  

15. Apakah ada 

pelatihan untuk 

karyawan? 

Hari, tanggal : Sabtu, 28 November 2015 

Lokasi            :  Rumah Bapak Suwarno 

Waktu dijadikan project klaster oleh Bank Indonesia 

kami mendapat pembinaan dari Dinas Perkebunan dan 

Kehutanan Kabupaten Banyumas, Dinas Kehutanan 

Provinsi Jawa Tengah, LPPM Unsoed, Dirjen 

Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian (DP2HP) 

Deptan RI Jakarta, KPw Bank Indonesia Purwokerto. 

16. Bagaimana cara 

membagi tugas 

karyawan? 

Hari, tanggal : Sabtu, 28 November 2015 

Lokasi            :  Rumah Bapak Suwarno 

Karyawan dibagi di gudang bahan baku, pengayakan 

1, pengeringan, pengayakan 2, shortir, pengemasan, 

dan gudang siap kirim. Selain itu, driver untuk 

pengiriman, kebersihan, sekretaris dan bendahara 

sehari-hari. Untuk bagian shortir kebanyakan 

perempuan karena butuh ketelitian, sedangkan laki-

laki dibagian yang membutuhkan banyak tenaga.  

17. Apakah ada hari 

libur dan hadiah 

untuk karyawan? 

Hari, tanggal : Sabtu, 28 November 2015 

Lokasi            :  Rumah Bapak Suwarno 

Hari Minggu libur dan hari raya besar. Jika ada Maulid 

Nabi Muhamad SAW juga libur, libur insiden (jika ada 

keperluan tiba-tiba karyawan) untuk solidaritas 

masyarakat. 

18.  Apakah ada 

jaminan sosial 

untuk karyawan? 

Hari, tanggal : Sabtu, 28 November 2015 

Lokasi            :  Rumah Bapak Suwarno 

Belum ada, tetapi ada santunan bagi yang sakit. Kami 

juga bekerjasama dengan puskesmas.  

 

19. Berapa gaji 

karyawan dan 

bagaimana cara 

pembayarannya? 

Hari, tanggal : Sabtu, 28 November 2015 

Lokasi            :  Rumah Bapak Suwarno 

Gaji diatas UMR, dibayar setiap hari Sabtu. Disini 

juga ada lemburan. 

20. Apakah dalam 

memproduksi gula 

kelapa kristal dapat 

menimbulkan 

dampak 

Hari, tanggal : Sabtu, 28 November 2015 

Lokasi            :  Rumah Bapak Suwarno 

Bau limbah air cucian gula. Apalagi kalau musim 

kemarau. Untuk itu air diarahkan ke saluran air yang 

mengalir agar tidak menggenang. 



lingkungan? 

21. Siapa saja yang 

termasuk dalam 

anggota? 

Hari, tanggal : Minggu, 06 Desember  2015 

Lokasi            :  Rumah Bapak Suwarno 

Yang termasuk anggota yaitu pengurus, pengepul gula 

kelapa kristal  Desa Karanggintung yang tergabung di 

KUB Legen Ardi Raharja. 

22. Apakah KUB 

Legen Ardi Raharja 

pernah 

mendapatkan suatu 

penghargaan? 

Hari, tanggal : Minggu, 06 Desember 2015 

Lokasi            :  Rumah Bapak Suwarno 

Penghargaan terbaik I kelompok tani dalam lomba 

tingkat Provinsi Jawa Tengah komoditi perkebunan 

kelapa pada tahun 2010. 

23. Apa dampak 

adannya KUB 

Legen Ardi Raharja 

bagi masyarakat 

Desa 

Karanggintung? 

Hari, tanggal : Minggu, 06 Desember 2015 

Lokasi            :  Rumah Bapak Suwarno 

Sejak Legen Ardi Raharja beralih memproduksi gula 

kelapa kristal, kesejahteraan masyarakat penderes 

khususnya menjadi lebih baik. Perhatian terhadap 

pendidikan meningkat, penderes sudah mempunyai 

sepeda motor, masjid-masjid banyak berdiri dan infak 

masjid menjadi lebih banyak, sering mengadakan 

pengajian, masyarakat jadi lebih banyak 

memanfaatkan kelebihan uang untuk akhirat. 

24. Bagaimana 

perencanaan 

sebelum 

memproduksi gula 

kelapa kristal? 

Hari, tanggal : Minggu, 06 Desember 2015 

Lokasi            :  Rumah Bapak Suwarno 

Perencanaannya pertama bahan baku cukup atau tidak, 

kalau tidak harus bekerjasama. Setelah itu fasilitas dan 

peralatan yang dibutuhkan. Kemudian bagaimana 

pelaksanaan pembuatannya dan siapa yang akan 

melaksanakannya serta bagaimana kualitasnya agar 

menjadi baik. 

 

b. Wawancara dengan Bapak Yusup (Seksi Produksi KUB Legen Ardi Raharja) 

No. 
Pedoman 

Wawancara 
Hasil Ringkasan Jawaban 

1. Berapa jumlah 

oven yang dimiliki 

dan berapa 

kapasitasnya? 

Hari, tanggal : Sabtu, 26 Desember 2015 

Lokasi            : KUB Legen Ardi Raharja           

Oven ada 4, dengan kapasitas tiap oven 500 kg. 

2. Berapa ukuran 

kemasan gula 

kelapa kristal? 

Hari, tanggal : Sabtu, 26 Desember 2015 

Lokasi            : KUB Legen Ardi Raharja           

Ukurannya 11,45 kg, 22,5 kg, 25 kg. Ada juga 250 

gram, 500 gram, 1 kg. 

3. Bagaimana cara 

menjaga kualitas 

produk? 

Hari, tanggal : Sabtu, 26 Desember 2015 

Lokasi            : KUB Legen Ardi Raharja           

Proses produksi harus sesuai dengan aturan. Para 

petani diberi pelatihan bagaimana cara mengolah nira 



menjadi gula kelapa kristal basah dengan baik. Tidak 

menggunakan bahan kimia tetapi dengan laru 

(campuran larutan gamping dan kulit manggis).  

Pembinaan setiap lapanan. Ayakan diseragamkan. 

Setiap hari Senin ada breafing dan evaluasi. Selain itu, 

setiap setengah bulan sekali diambil sampel secara 

acak dari gula siap kirim. Sampel tersebut akan dibawa 

ke eksportir untuk dicek menggunakan metal detector 

(untuk mengetahui apakah masih ada logam atau 

tidak). Jika masih maka di shortir kembali dan jika 

kadar airnya blm 0,1% akan dioven lagi. Hal ini untuk 

menghindari barang di return. 

4. Bagaimana 

pengawasan yang 

dilakukan di KUB 

Legen Ardi 

Raharja? 

Hari, tanggal : Sabtu, 26 Desember 2015 

Lokasi            : KUB Legen Ardi Raharja           

Saya sendiri sebagi seksi produksi akan berkeliling 

mengawasi kegiatan produksi disini. Selain itu setiap 

bagian produksi ada yang bertanggungjawab. 

Penanggungjawab di gudang bahan baku Ardana, 

pengayakan 1 Dika, oven Darmin, ayakan 2 

Supriyono, shortir Tari, packing Sarino, driver Katu, 

kebersihan Dakem, sekretaris dan bendahara sehari-

hari Sri Riyanti. 

5. Berapa jumlah 

produksi setiap 

bulan? 

Hari, tanggal : Sabtu, 26 Desember 2015 

Lokasi             : KUB Legen Ardi Raharja           

80-100 ton  

6. Berapa harga 

pembelian bahan 

baku dari anggota? 

Hari, tanggal : Sabtu, 26 Desember 2015 

Lokasi            : KUB Legen Ardi Raharja           

Untuk anggota dan penderes Desa karanggintung Rp. 

12.500,- 

7. Apakah bahan baku 

cukup dari anggota 

saja? 

Hari, tanggal : Sabtu, 26 Desember 2015 

Lokasi            : KUB Legen Ardi Raharja           

Tidak cukup dari anggota saja, kami melakukan 

pengembangan di RW 05,03,02 Desa Karggintung. 

Selain itu, mengambil dari Desa Pancurendang, 

Prompong dan lain-lain. 

8. Apakah penderes 

tetap memproduksi 

gula kristal dengan 

kondisi sekarang 

ini gula cetak lebih 

mahal? 

Hari, tanggal : Sabtu, 26 Desember 2015 

Lokasi            : KUB Legen Ardi Raharja           

Mereka mempunyai loyalitas yang tinggi. Mereka 

tetap memproduksi gula kelapa kristal. Sebenarnya 

kami memperbolehkan mereka apabila mereka  

membuat gula kelapa cetak. 

9. Apa kelebihan dari 

produksi gula 

kelapa kristal? 

Hari, tanggal : Sabtu, 26 Desember 2015 

Lokasi            : KUB Legen Ardi Raharja 

Gula kelapa kristal mempunyai indeks glikemik yang 

rendah sehingga cocok untuk penderita diabetes dan 

obesitas. Gula kelapa kristal juga mempunyai daya 



tahan yang lama jika tetap kering, yaitu hingga dua 

tahun.           

10. Apa kendala dalam 

memproduksi gula 

kelapa kristal? 

Hari, tanggal : Sabtu, 26 Desember 2015 

Lokasi            : KUB Legen Ardi Raharja           

Tidak bisa mengontrol kualitas bahan baku yang 

berasal dari luar anggota atau kota lain. Selain itu 

bahan baku tergantung dengan musim, apabila 

kemarau petani mendapat nira sedikit. Apabila musim 

penghujan kualitas nira menurun. Dalam pengeringan 

lamanya juga tergantung dengan tingkat kebasahan 

gula kelapa kristal. Apabila kadar air tinggi maka 

membutuhkan waktu lama. 

11. Bagaimana peluang 

dalam 

memproduksi gula 

kelapa kristal? 

Hari, tanggal : Sabtu, 26 Desember 2015 

Lokasi            : KUB Legen Ardi Raharja  

Disini mayoritas sebagai penderes dan terdapat banyak 

pohon kelapa. Fungsi gula kelapa kristal dapat 

menggantikan fungsi gula pasir. Terbukanya pasar 

ekspor untuk gula kelapa kristal.         

12. Apa ancaman 

dalam 

memproduksi gula 

kelapa kristal? 

Hari, tanggal : Sabtu, 26 Desember 2015 

Lokasi            : KUB Legen Ardi Raharja  

Mulai banyak produsen yang memproduksi gula 

kelapa kristal. Harga gula cetak yang sekarang ini 

lebih mahal memungkinkan penderes kembali 

memproduksi gula kelapa cetak, hal ini dikarenakan 

juga waktu pembuatan gula kelapa cetak lebih cepat. 

Selain itu, resiko para penderes juga besar.      

13. Berapa jumlah 

bahan baku yang 

diterima dari 

penderes Desa 

Karanggintung 

yang tergabung di 

KUB Legen Ardi 

Raharja pada tahun 

2015? 

Hari, tanggal : Sabtu, 26 Desember 2015 

Lokasi            : KUB Legen Ardi Raharja  

Januari: 6.934 kg, Februari: 8.724 kg, Maret: 10.213, 

April: 13.625 kg, Mei: 12.014 kg, Juni, 14.296 kg, 

Juli: 18.020 kg, Agustus: 11.938 kg, September: 

10.938 kg, Oktober: 4.101 kg, November: 2.360 kg, 

Desember: 691 kg. Jumlahnya tidak selalu meningkat 

dikarenakan sesuai dengan musim. 

 

c. Wawancara dengan Ibu Saniyem yang merupakan istri dari anggota KUB Legen 

Ardi Raharja (pengolahan nira menjadi gula kelapa kristal basah) 

No. 
Pedoman 

Wawancara 
Hasil Ringkasan Jawaban 

1. Apa saja bahan 

yang digunakan 

untuk membuat 

gula kelapa kristal? 

Hari, tanggal : Sabtu, 26 Desember 2015 

Lokasi       : Rumah Ibu Saniyem, Desa 

Karanggintung Rt 02 Rw 06 

Nira yang didapat dari manggar pohon kelapa. 



Obatnya menggunakan laru yaitu campuran air kapur 

dan kulit manggis. Minyak goreng agar nira yang 

sedang dimasak letupannya tidak besar. 

2. Berapa waktu 

untuk mengolah 

nira menjadi gula 

kelapa kristal 

basah? 

Hari, tanggal : Sabtu, 26 Desember 2015 

Lokasi       : Rumah Ibu Saniyem, Desa 

Karanggintung Rt 02 Rw 06 

Sekitar 3 jam. Pagi hari dari pukul 07.00-10.00 WIB. 

Sore dari pukul 15.00-18.00 WIB. 

3. Bagaimana cara 

menjaga supaya 

gula kelapa kristal 

kualitasnya bagus? 

Hari, tanggal : Sabtu, 26 Desember 2015 

Lokasi       : Rumah Ibu Saniyem, Desa 

Karanggintung Rt 02 Rw 06 

Menjaga kebersihan, dapur sesuai dengan standar, 

menggunakan kayu bakar, nira yang didapat harus 

langsung dimasak, menggunakan laru jagan obat 

kimia, pongkor yang dipakai langsung dicuci dengan 

air panas, menggunakan celemek dan tutup kepala. 

4.  Apa kendala dalam 

pembuatan gula 

kelapa kristal 

basah? 

Hari, tanggal : Sabtu, 26 Desember 2015 

Lokasi       : Rumah Ibu Saniyem, Desa 

Karanggintung Rt 02 Rw 06 

Kendalanya hanya masalah musim. Nira tergantung 

dari cuaca. Sekarang ini lagi sedikit niranya. Dengan 

20 pohon kelapa hanya menghasilkan 4 kg/hari. 2 kg 

dipagi hari dan 2 kg sore hari, biasanya sore hari lebih 

sedikit. Dan apabila niranya kualitasnya kurang maka 

pengguseran menjadi lama sampai 6 atau 7 kali. 

Padahal jika lagi bagus , dengan 20 pohon kelapa 

seharinya dapat menghasilkan 20 kg. 

5.  Kapan waktu 

penyetoran gula 

kelapa kristal basah 

ke KUB Legen 

Ardi Raharja? 

Hari, tanggal : Sabtu, 26 Desember 2015 

Lokasi       : Rumah Ibu Saniyem, Desa 

Karanggintung Rt 02 Rw 06 

Setiap hari Senin 

 

6. Berapa harga tiap 1 

kg gula kelapa 

kristal basah? 

Hari, tanggal : Sabtu, 26 Desember 2015 

Lokasi       : Rumah Ibu Saniyem, Desa 

Karanggintung Rt 02 Rw 06 

Rp. 12.500,-/kg. Setiap penjualan gula disisihkan Rp. 

200,-/kg sebagai kas untuk kebutuhan simpan pinjam 

dan bantuan sosial bagi anggota. 

7. Bagaimana 

pendapat ibu 

tentang harga gula 

cetak yang 

sekarang ini lebih 

mahal? 

Hari, tanggal : Sabtu, 26 Desember 2015 

Lokasi       : Rumah Ibu Saniyem, Desa 

Karanggintung Rt 02 Rw 06 

Saya tetap membuat gula kelapa kristal. Karena saya 

sudah merasakan dari zaman belum suksesnya Legen 

Ardi Raharja sampai sekarang sudah berhasil.  

8. Apakah ibu pernah 

mendapatkan 
Hari, tanggal : Sabtu, 26 Desember 2015 

Lokasi       : Rumah Ibu Saniyem, Desa 



pelatihan? Karanggintung Rt 02 Rw 06 

Pernah yang dari Bank Inonesia, tentang cara 

pembuatan gula kelapa kristal dengan kualitas bagus. 

Kami juga melihat langsung proses pembuatannya. 

9. Bagaimana 

pendapat Ibu 

dengan adanya 

KUB Legen Ardi 

Raharja? 

Hari, tanggal : Sabtu, 26 Desember 2015 

Lokasi       : Rumah Ibu Saniyem, Desa 

Karanggintung Rt 02 Rw 06 

Saya merasa senang, saya dapat memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari. Anak saya juga mendapat pekerjaan 

dengan menjadi karyawan di pabrik. Selain itu, dengan 

adanya simpan pinjam maka saya dapat meminjam 

uang ke kelompok bila sedang memerlukan uang untuk 

kebutuhan mendesak. 

 

d. Wawancara dengan Ibu Karsini (karyawan KUB Legen Ardi Raharja) 

No. 
Pedoman 

Wawancara 
Hasil Ringkasan Jawaban 

1. Apa tugas Ibu di 

KUB Legen Ardi 

Raharja? 

Hari, tanggal : Selasa, 08 Desember 2015 

Lokasi            : KUB Legen Ardi Raharja 

Saya berada di bagian shortir. Rata-rata perempuan itu 

dibagian shortir karena butuh ketelitian dan kesabaran. 

Akan tetapi karyawan disini apabila tugasnya sudah 

ada yang selesai duluan pasti akan membantu 

pekerjaan yang lain. Jadi tidak menganggur. Saling 

tanggung jawab dan pengertian saja. 

2. Bagaimana waktu 

kerja di KUB 

Legen Ardi 

Raharja? 

Hari, tanggal : Selasa, 08 Desember 2015 

Lokasi            : KUB Legen Ardi Raharja 

Kerja dari hari Senin sampai Sabtu, Minggu libur. 

Masuk pukul 08.00, kemudian istirahat pertama pukul 

10.00-10.30, istirahat kedua pukul 12.00-13.00 untuk 

shalat, makan, kemudian masuk jam 13.00, setelah itu 

istirahat ketiga pukul 14.00-14.30, pulang pukul 16.00. 

Jika hari Jum’at istirahat kedua lebih awal. Disini 

sudah disiapkan makan siang 

3. Apakah hari libur 

hanya hari 

Minggu? 

Hari, tanggal : Selasa, 08 Desember 2015 

Lokasi            : KUB Legen Ardi Raharja 

Hari-hari raya juga libur. Jika ada keperluan juga boleh 

minta izin untuk libur. 

4. Bagaimana dengan 

gaji di KUB Legen 

Ardi Raharja? 

Hari, tanggal : Selasa, 08 Desember 2015 

Lokasi            : KUB Legen Ardi Raharja 

Gaji diatas UMR. Disini juga ada lemburan juga. 

Lemburan bergilir. Setiap malam ada 2 karyawan laki-

laki dan 2 karyawan perempuan. Karyawan laki-laki 

dioven, perempuan pengayakan. Setipa 1 kg dibayar 

Rp. 100,-. 



5. Apakah anda 

pernah 

mendapatkan 

pelatihan? 

Hari, tanggal : Selasa, 08 Desember 2015 

Lokasi            : KUB Legen Ardi Raharja 

Pernah dari Bank Indonesia yang bekerjasama dengan 

lembaga lain. Legen Ardi Raharja juga sering studi 

banding seperti ke Yogyakarta, Magelang, dan lain-

lain. 

6.. Bagaimana jika 

terjadi kesalahan? 
Hari, tanggal : Selasa, 08 Desember 2015 

Lokasi            : KUB Legen Ardi Raharja 

Diingatkan saja secara baik-baik, disini sudah seperti 

keluarga. Setiap hari Senin  pagi ada evaluasi. 

7. Apakah ada 

semacam hadiah 

atau penghargaan 

bagi karyawan? 

Hari, tanggal : Selasa, 08 Desember 2015 

Lokasi            : KUB Legen Ardi Raharja 

Jika lebaran ada THR (Tunjangan Hari Raya) 

8. Apa yang anda 

rasakan selama 

bekerja di KUB 

Legen Ardi 

Raharja? 

Hari, tanggal : Selasa, 08 Desember 2015 

Lokasi            : KUB Legen Ardi Raharja 

Saya merasa senang karena saya bekerja disini dari 

mulai belum sukses. Saya merasa nyaman karena 

sudah seperti keluarga. Dengan bekerja disini dapat 

mencukupi kebutuhan. Dengan adanya Legen Ardi 

Raharja dapat mengurangi pengangguran.  

9. Bagaimana 

pendapat anda 

tentang 

kepemimpinan di 

KUB Legen Ardi 

Raharja? 

Hari, tanggal : Selasa, 08 Desember 2015 

Lokasi            : KUB Legen Ardi Raharja 

Bapak Suwarno sangat tanggung jawab, pekerja keras, 

amanah, dan bijaksana. Walaupun disini belum ada 

Jamsostek tetapi jika ada yang jatuh dari pohon atau 

sakit maka ada sumbangan/bantuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

                
Laru (larutan gamping dan    Pongkor (wadah air nira)  

kulit manggis) 

             
Batok kelapa (untuk mengguser) pengaduk   pengaduk  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PROSES PENGOLAHAN NIRA MENJADI GULA KELAPA KRISTAL BASAH 

  
Nira disaring dan dimasak diatas tungku Nira mendidih dan berbuih 

 

  
Gula yang meletup-letup diberi minyak  pengadukan gula 

 

  
Gula mulai tua     Gula sudah siap diangkat  



 

 

  
Wajan ditaruh di atas ban   Gula mengembang 

 

  
Gula mulai mengeras     Gula diguser 

 

 

  
Gula setelah diguser berulang-ulang  Butiran gula kelapa kristal 

 



 

 

  
 Pengayakan memisahkan gula kelapa kristal halus dengan brondol  

 

 

PROSES PRODUKSI GULA KELAPA KRISTAL DI KUB LEGEN ARDI 

RAHARJA 

 

  
Gudang Bahan Baku    Penyaringan 1 

 

  
    Pengeringan (oven) 



 

 

  
Pengayakan 2     Shortir 

 

  
Shortir      Pengemasan 

 

  
Gula kelapa kristal setengah jadi  Gudang gula siap kirim 



 

 

   
Kemasan gula kelapa kristal 500 gram Papan nama Legen Ardi Raharja 

 
   Studi Banding dan Temu Bisnis 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap : Isti Faizatul Bariroh 

2. NIM : 1123203038 

3. Tempat/ Tgl. Lahir  : Cilacap, 10 April 1992 

4. Alamat Rumah : Klumprit RT 04 RW 05, Kec. Nusawungu, Kab. 

Cilacap, Provinsi Jawa Tengah, 53283 

5. Ayah (kandung) : Kasirin 

6. Ibu (kandung) : Tasriyah 

 

B. Riwayat Pendidikan 

a. SD/ MI  : SD N 04 Klumprit, lulus tahun 2004 

b. SMP/ MTS : SMP N 01 Nusawungu, lulus tahun 2007             

c. SMA/ MA : SMA N 01 Sumpiuh, lulus tahun 2010 

d. S1 : IAIN Purwokerto   lulus tahun 2016 

 

C. Pengalaman Organisasi : HMPS EI IAIN Purwokerto 

 

Purwokerto, 14 Januari 2016 

Hormat saya, 

  

 

Isti Faizatul Bariroh 

NIM. 1123203038 
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